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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana kebijakan
makroprudensial berupa Countercyclical Capital Buffer, Rasio Intermediasi
Perbankan (R1M) dan Penyangga Likuiditas Makroprudensial dapat mempengaruhi
Stabilitas sistem keuangan dalam hal ini menggunakan Indeks Stabilitas Sistem
Keuangan (ISSK). Jenis data yang digunakan adalah data time series bulanan dari
tahun 2018-2023 dari 105 Bank Umum Konvensional dari laman OJK dan Bl.
Metode analisis yang digunakan adalah ARDL dengan hasil penelitian adalah
variabel Countercyclical Capital Buffer berpengaruh negatif signifikan baik dalam
jangka panjang maupun pendek terhadap ISSK. Variabel Rasio Intermediasi
Perbankan berpengaruh positif signifikan baik dalam jangka pendek maupun
panjang terhadap ISSK dan Variabel Penyangga Likuiditas Makroprudensial tidak
berpengaruh baik dlaam jangka pendek maupun jangka panjang terhadap ISSK.

Kata Kunci : Stabilitas Sistem Keuangan, Countercyclical Capital Buffer, Rasio

Intermediasi Perbankan, Penyangga Likuiditas Makroprudensial.
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ABSTRACK

This research aims to see the influence of macroprudential policies in the
form of Countercyclical Capital Buffer, Banking Intermediation Ratio (RIM) and
Macroprudential Liquidity Buffer on financial system stability, in this case using
the Financial System Stability Index (ISSK). The type of data used is monthly time
series data from 2018-2023 from 105 Conventional Commercial Banks from the
OJK and BI pages. The analysis method used is ARDL with the research results
being that the Countercyclical Capital Buffer variable has a significant negative
effect in both the long and short term on ISSK. The Banking Intermediation Ratio
variable has a significant positive effect in both the short and long term on ISSK
and the Macroprudential Liquidity Buffer Variable has no effect in either the short
or long term on ISSK.

Keywords : Financial System Stability, Countercyclical Capital Buffer, Banking
Intermediation Ratio, Macroprudential Liquidity Buffer
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stabilitas Sistem keuangan adalah keadaan ketika sebuah sistem
keuangan dapat beroperasi dengan efektif serta efisien sehingga bisa
mencegah adanya ancaman baik dari segi internal ataupun ekternal, dengan
stabilnya sistem keuangan maka alokasi pendanaan maupun pembiyaan bisa
memberikan sumbangsih yang besar terhap stabilitas dan pertumbuhan
ekonomi di negara Indonesia (Bl Institute 2020). Dalam perekonomian
sebuah negara sebuah sistem keuangan memiliki peran yang begitu krusial
hal itu karena salah fungsinya ialah mendistribusikan dana dari pihak yang
mempunyai kelebihan dana kepada pihak yang sedang kekurangan dana.
Dalam menjalankan fungsi ini ada satu intitusi yang ditugaskan untuk
berhubungan langsung dengan masyarakat dimana kita kenal institusi
tersebut bernama bank (OJK 2016).

Ketidakseimbangan atau gangguan yang terapat pada sektor
perbankan maupun sektor pasar keuangan baik dalam atau luar negeri bisa
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi stabilitas sistem keuangan.
Ketidakseimbangan yang terjadi terhadap sektor keuangan terjadi akibat
fungsi intermediasi dari lembaga perbankan tersendat dapat menyebabakan
ketidakstabilan dalam sektor keuangan sehingga menyebabkan beberapa

negara pernah menghadapi ancaman krisis keuangan. dari contoh tersebut



memperlihatkan bagaimana bank memiliki peranan yang sangat begitu
krusial bagi pembiyaan eksternal dalam suatu perusahaan di berbagai negara
(Mishkin 1999). Mengingat pentingnya peran yang dimiliki oleh institusi
perbankan dalam perekonomian di satu negara maka pemerintah sebagai
pemangku kebijakan harus dengan konsisten menjaga stabilitasnya. Dengan
kata lain kestabilan sebuah institusi keuangan secara umum dapat dilihat
dari seberapa sehat kondisi institusi perbankan juga bagaimana fungsi
intermediasi berjalan dengan baik sebagai penghubung dari pihak penyetr
dana kepada pihak yang membutuhkan kredit dan pembiayaan baik individu
maupun badan usaha (Dewi 2017).

Perkembangan perekonomian dalam suatu negara didukung oleh
banyak faktor, institusi keuangan dalam hal ini bank memegang peranan
yang penting. Tindakan yang bisa dilakukan perbankan adalah dengan
efisiensi penggunaan dana dan melancarkan aliran dana melalui layanan
pembayaran. Peraturan yang tegas diperlukan agar insitusi keuangan
senantiasa terjaga keadaannya karena apabila terjadi ketidakstabilan maka
institusi  keuangan memiliki resiko untuk menganggu perputaran
perekonomian di suatu negara. Peraturan ini juga dirancang untuk dapat
menekan resiko yang bisa timbul di sebuah institusi keuangan juga dapat
mencegah adanya krisis yang dapat terjadi (Narain, Otker, and

Pazarbasioglu 2012).



Stabilitas sistem keuangan di Indonesia bisa di indentifikasi dengan
berbagai indikator tergantung pada kerentanan apa yang mau dinilai serta
diukur. Beberapa indikator ini akan digabung dengan menambahkan
beberapa metode pengukuran sehingga dapat digunakan untuk mengukur
penyebab dari instabilitas yang terjadi. Bank sentral di beberapa negara di
belahan dunia menggabungkan beberapa indikator kinerja dalam suatu
sistem keuangan dan menyusunnya menjadi suatu indeks. Bank Indonesia
juga mempunyai suatu indeks yang digunakan untuk mengukur stabilitas
sistem keuangan yang ada di Indoneisia yang bernama Indeks Stabilitas
Sistem Keuangan (ISSK). Bank Indonesia mengatakan bahwa indeks ini
terdiri dari dua aspek utama yaitu institusi keuangan dan pasar keuangan.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Gunadi, Taruna, and Harun (2013) juga
menyatakan bahwa stabilitas sistem keuangan dipengaruhi oleh dua faktor
yang saling berkaitan dua faktor tersebut berasal dari sektor kesehatan
institusi keuangan baik dari bank, pegadaian dan lain lain, juga aspek pasar
keuangan contohnya adalah nilai tukar mata uang, IHSG dan lain lain.

Dewi (2017) dalam peneliannya mengungkapkan jika stabilitas
sistem institusi keuangan adalah sebuah keadaan dimana lembaga keuangan
tidak ada yang collaps atau goyah dan kepercayaan dari masyarakat
menurun terhadap bank tersebut. Sedangkan dalam penelitian lain Mishkin
(1999) menyatakan bahwa tidak stabilnya institusi keuangan akan terjadi

saat terjadi kejutan terhadap intitusi keuangan akibat gangguan aliran



informasi yang membuat institusi keuangan tidak bisa menjalankan
fungsinya secara maksimal dalam menyalurkan dana kepada investor. Dari
penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa stabilitas sistem keuangan terjadi
saat peranan intermediasi perbankan, sistem pembayaran serta pencegahan
kerentanan yang dimiliki dalam lembaga keuangan berfungsi dengan baik
dan dapat bertahan dari goncangan yang terjadi dalam perekonomian.

Sebagai upaya pencegahan krisis serta menciptakan stabilitas sistem
keuangan, menjaga stabilitas institusi keuangan merupakan salah satu upaya
yang dapat diusahakan selain memperhatikan aspek pasar modal. Hal ini
menjadi penting karena stabilnya institusi keuangan dapat menjadi sebuah
tolak ukur untuk melihat bagaimana kemajuan dan pertumbuhan ekonomi
di suatu negara. Negara harus memastikan kinerja institusi keuangan dapat
berjalan secara stabil dan efisien hal itu karena kesuksesan dari
perekonomian negara dapat dilihat dari seberapa baik kinerja perbankan
yang ada (Dewi 2017).

Bank Indonesia (BI) sebagai bank sentral memiliki beberapa tujuan
yang harus dicapai untuk menjaga perekonomian, beberapa tugas tersebut
diantaranya adalah membuat serta mengeluarkan sebuah kebijakan moneter,
mengendalikan serta mengawasi inflasi dan nilai tukar, kemudian menjadi
lender of last resort atau Bl menjadi penjaga ketika bank mengalami krisis,
tugas yang tak kalah penting adalah menjaga stabilitas sistem keuangan

bersama OJK. Krisis yang terjadi pada institusi keuangan khususnya bank



akan memunculkan dampak sistemik yang sangat besar berdasarkan hal
tersebut Bank Indonesia yang bertugas sebagai bank sentral Indonesia
mengeluarkan kebijakan moneter dan makroprudensial yang digunakan
sebagai salah satu upaya pencegahan dari krisis yang dapat ditimbulkan oleh
lembaga keuangan.

Kebijakan moneter adalah suatu peraturan atau kebijakan yang
diterbitkan oleh Bank Indonesia untuk mengatur besaran moneter berupa
uang yang beredar beredar di masyarakat, uang primer ataupun kredit dari
perbankan yang bertujuan untuk memperoleh target pertumbuhan ekonomi
di suatu negara. Kegiatan ekonomi negara diharapkan bertumbuh dan dapat
mewujudkan kestabilan ekonomi yang dapat terlihat dari harga-harga yang
stabil atau inflasi yang terkendali, meningkatnya pertumbuhan output riil,
dan terciptanya lapangan atau kesembatan kerja yang luas (Warjiyo and
Solikin 2003). Sudirman (2014) mengatakan bahwa kebijakan moneter ini
bisa juga ditafsirkan sebagai sebuah metode untuk mengelola persedian
uang di sebuah negara dengan mengatur besaran inflasi, menambah
lapangan kerja baru serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kebijakan moneter diterbitkan bank sentral dalam hal ini BI (Bank
Indonesia) sebagai otoritas moneter dengan menyesuaikan besaran moneter
serta kebijakan suku bunga, penerapannya akan dijalankan oleh institusi
keuangan dan otoritas moneter. Krisis yang terjadi pada tahun 2008

mengubah  paradigma  kebijakan  moneter menjadi  kebijakan



makroprudensial hal ini terjadi karena kebijakan moneter hanya berfokus
terhadap usaha untuk mengatur besaran inflasi. Berbeda dengan kebijakan
makroprudensial memiliki fokus untuk menjaga kestabilan sistem keuangan
disuatu negara dengan meperhatikan resiko sistemik yang dapat timbul serta
kecenderungan prosiklikalitas di perekonomian. (Juhro 2020).

Sedangkan resiko sistemik adalah sebuah resiko yang dapat
ditimbulkan karena terdapat indikasi potensi ketidakstabilan yang terjadi
karena terjadinya contagnion atau gangguang menular yang terjadi pada
sistem keuangan baik sebagian atau keseluruhan akibat interaksi antara
faktor size atau ukuran, complexity atau kompleksitas dari usaha usaha serta
hubungan diatara lembaga maupun pasar keuangan atau interconnectedness,
juga adanya tendensi perilaku yang berlebihan dari penyelenggara atau
lembaga keuangan dalam menjalankan sebuah perekonomian atau
procyclicality (Bl Institute 2020).

Kebijakan makroprudensial adalah sebuah kebijakan yang
bermaksud untuk menjaga kestabilan dari aspek intermediasi lembaga
keuangan contohnya intermediasi kredit , layanan pembayaran, serta
pinjaman atas resiko (Saporta 2009). Awal tahun 2000 adalah mulai
dikenalnya istilah makroprudensial di Indonesia hal ini merupakan jawaban
atas krisis atau gangguan yang berlangsung pada tahun 1997-1998.
Selanjutnya sebagai respon atas krisis ini juga dibentuk Biro Stabilitas

Sistem Keuangan (BSSK) serta penyusuan kerangka stabilitas sistem



keuangan yang ada di Indonesia. Pada kerangka kebijakan ini menjelaskan
bahwa Indonesia menjaga stabilitas sistem keuangan dengan menggunakan
pendekatan ~ makroprudensial serta mikroprudensial (Juhro 2020).
Kemudian dengan dikeluarkannya UU No. 21 Tahun 2011 mengenai
Otoritas Jasa Keuangan pada tanggal 22 November 2011 maka terjadi
peralihan fungsi pengaturan serta pengawasan bank (mikroprudensial) dari
yang merupakan tanggung jawab Bank Indonesia menjadi tanggung jawab
Ototitas Jasa keuangan maka Bank Indonesia dapat lebih fokus terhadap
kebijakan Makroprudensial. Dan tujuan kebijakan makroprudensial menjadi
semakin jelas yaitu sebgai kebijakan yang meminimalkan resiko sistemik
yang dapat terjadi pada sistem keuangan di Indonesia (Aslamah and Pratama
2020).

Bank Indonesia memiliki beberapa kebijakan makroprudensial yang
bertujuan sebagai pengatur stabilitas sistem keuangan yang ada di Indonesia
beberapa kebijakan tersebut diataranya adalah Countercyclical Capital
Buffer (CCB), Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) dan Penyangga
Likuiditas Makroprudensial (PLM) (BI Institute 2020). Countercyclical
Capital Buffer (CCB) merupakan suatu kebijakan berupa tambahan modal
yang dipakai menjadi sebuah bantalan yang berfungsi meminimalisir
kerugian yang dapat terjadi ketika ada pertumbuhan kredit maupun
pembiayaan bank yang berlebihan. Nanda Arum Fauzia (2016)

menyebutkan bahwa capital buffer adalah suatu selisih yang dihasilkan dari



pengurangan CAR atau kecukupan modal minimum bank dengan modal
minimum yang dikeluarkan oleh regular atau pemerintah. Berdasarkan
peraturan Bl Nomor 14/18/PBI1/2012 mengenai Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum Bank Umum besaran permodalan minimum yang harus
dimiliki oleh perbankan ialah sebesar 6% dari ATMR. Anggitasari (2013)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dengan mempertahankan modal
dapat membuat bank dapat menumbuhkan perbankan sehingga perbankan
dapat memperoleh tujuan makroprudensial yang baik serta bisa melindungi
lembaga perbankan ketika terjadi peningkatan kredit secara berlebih.
Kebijakan Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) adalah
sebuah kebijakan makroprudensial yang bertujuan menjaga fungsi
intermediasi perbankan supaya sesuai dengan kapasitas serta target
pertumbuhan perekonomi dengan tetap mengedepankan prinsip kehati-
hatian (BI Institute 2020). RIM ini merupakan hasil pembagian dari kredit
serta surat berharga (SSB) yang dimiliki bank dengan DPK (dana pihak
ketiga) ditambah surat berharga(SSB) yang diterbitkan oleh bank dan
pinjaman yang diperoleh bank (Bank Indonesia 2017). Penyaluran kredit
yang dilakukan oleh bank guna mendorong pertumbuhan ekonomi harus
tetap memperhatikan stabilitas sistem keuangan maka dari itu BI
mengeluarkan kebijakan batas bawah dan batas atas dari RIM yang dimiliki
oleh perbankan batasnya adalah 84%-94%, bagi bank yang tidak dapat

memenuhi batas bawah RIM akan dikenakan kewajiban giro RIM.



Sedangkan kebijakan Penyangga Likuiditas Makroprudensial
(PLM) adalah suatu cadangan minimal likuiditas perbankan dalam bentuk
Rupiyah yang perlu dijaga BUK (bank umum konvensional) dan nantinya
akan dipakai ketika ada operasi moneter, besarannya ditentukan oleh Bank
Sentral dengan presentase tertentu dari DPK yang dimiliki oleh bank umum
konvensional (Bl Institute 2020). Menurut peraturan Bl No. 20/4/PB1/2018
yang mengatur tentang implementasi dari aturan penyangga likuiditas
makroprudensial besaran PLM yang harus dijaga adalah 6% untuk bank
umum konvensional dan 4.5% untuk bank syariah. Dengan menjaga besaran
PLM diharapkan perbankan akan dapat bertahan ketika dalam
perekonomian terjadi guncangan dan stabilitas sistem keuangan dapat
senantiasa terjaga.

Dewi (2017) dalam penelitiannya memungkapkan beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi stabilitas sistem keuangan ada lah seperti NPL,
CAR, dan ROA. Belum banyak penelitian yang meneliti sejuah mana
pengaruh dari kebijakan makroprudensial yang dikeluarkan oleh Bl seperti
CCB, RIM dan PLM terhadap stabilitas sistem keuangan yang ada di
Indonesia. Penelitian ini berusaha untuk mengukur hal tersebut dengan
meneliti seberapa besar pengaruh kebijakan makroprudensial yang telah
diberlakukan oleh BI terhadap 105 bank umum konvensional yang ada di

Indonesia selama kurun waktu 2018-2023.
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B. Rumusan Masalah
Melihat latar belakang yang sudah dijelaskan bab satu ini, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kebijakan Countercyclical Capital Buffer memiliki
pengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan yang ada di Indonesia?

2. Apakah kebijakan Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM)
memiliki pengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan yang ada di
Indonesia?

3. Apakah kebijakan Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM)
memiliki pengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan yang ada di
Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dibuat dengan memperhatikan latar belakang
yang sudah dipaparkan, adapun beberapa tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Mengetahui bagaimana pengaruh dari kebijakan makroprudensial
berupa Countercyclical Capital Buffer berpengaruh terhadap
Stabilitas sistem keuangan di Indonesia.

2. Mengetahui bagaimana pengaruh dari kebijakan makroprudensial
berupa Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) berpengaruh

terhadap Stabilitas sistem keuangan di Indonesia.
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3. Mengetahui bagaimana pengaruh dari kebijakan makroprudensial
berupa Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) berpengaruh
terhadap Stabilitas sistem keuangan di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Bagi peneliti manfaat dari penyusunan penelitian ini adalah dapat
melatih proses berfikir kristis dan dapat menambah pengetahuan
penulis untuk menguasai konsep ekonomi serta dapat mengolah dan
mempresentasikan data yang ada supaya dapat menjadi suatu hal
yang bermanfaat bagi penulis, masyarakat juga pemerintah.

2. Bagi Akademis
Bagi Akademisi penyusunan penelitian ini diharapkan bisa dijadikan
sebagai bahan untuk pendalaman riset atau penelitian lanjutan dan
dapat menambah keragaman riset mengenai ekonomi makro.

3. Bagi Pemerintah
Bagi Pemerintah penelitian ini bisa dipakai sebagai pertimbangan
apabila nantinya pemangku kebijakan akan menerbitkan peraturan
mengenai kebijakan yang bisa mempengaruhi stabilitas sistem
keuangan yang ada di Indonesia

E. Sistematika Penulisan
Kepenulisan skrisi yang penulis buat terdiri atas lima bab

pembahasan, pada sistematika kepenulisan ini merupakan suatu gambaran
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mengenai alur pembahasan yang penulis susun pada penelitian kali ini dari
awal sampai akhir. Susunan pembahasannya ialah sebagai berikut:

1. Bab | Pendahuluan: Pada bab ini berisi latar belakang kajian
terhadap fenomena-fenomena yang terjadi pada objek penelitian,
landasan teori yang mendukung fenomena tersebut dan data-data
pendukungnya, rumusan masalah penelitian, tujuan serta manfaat
penelitian yang disusun oleh penulis, serta pembahasan sistematis
untuk memperlihatkan arah dari penelitian ini.

2. Bab Il Landasan Teori : berisi tentang uraian konsep serta definisi
penelitian dengan mengacu pada teori yang digunakan. Selain itu
bab ini menjelaskan mengenai penelitian terdahulu yang terkait
dengan tema yang pakai oleh penulis. Dengan menggunakan teori
serta penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,
penulis mengembangkan kerangka atau gambaran konseptual serta
hipotesis yang memudahkan pemahaman penelitian.

3. Bab I11 Metode Penelitian : Pada bab metode penelitian berisikan
metode serta variabel yang digunakan, proses pengumpulan data
seta definisi oprasional variabel penelitian. Selain itu bab ini
berisikan mengenai teknik serta alat yang digunakan untuk
menganalisis data pada penelitian ini.

4. Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan : berisikan penjelasan

tentang bagaimana temua atau hasil dari proses pengolahan data
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dengan metode analisis deskriptif serta bagaimana penerapannya.
Pembahasan dan hasil ini juga berisi jawaban atas rumusan masalah
yang ada di penelitian ini

Bab V Penutup Pada penutup berisi kesimpulan tentang hasil
penelitian yang dilakukan, saran serta masukan bagi beberapa pihak
yang tekait dengan studi yang serupa, dan bagaimana kekurangan
yang terdapat dalam penelitian guna menjadi bahan analisa untuk

penelitian lanjutan dimasa depan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada penelitian ini menggunakan sampel data dari 105 Bank Umum
Konvensional yang terdapat dalam Statistik Perbankan Indonesia yang
diterbikan di laman OJK, penelitian ini menggunakan data bulanan dari
tahun 2018 sampai tahun 2023 yang diperoleh dari Kajian Stabilitas
Keuangan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia serta Statistik Perbankan

Indonesia uang di keluarkan oleh OJK.

Penelitian ini menemukan bahwa dalam jangka pendek Kebijakan
Capital Buffer dan Rasio Intermediasi Makroprudensial berpengaruh
signignifikan dalam terhadap Indeks Stabilitas Sistem Keuangan. Variabel
Capital buffer berpengaruh negatif sedangkan variabel Rasio Intermediasi
Perbankan berpengaruh positif terhadap Indeks Stabilitas Sistem Keuangan.
Variabel Penyangga Likuiditas Makroprudensial tidak berpengaruh
signifikan dalam jangka pendek terhadap Indeks Stabilitas Sistem

keuangan.

Dalam jangka panjang Kebijakan Capital Buffer dan Rasio
Intermediasi Makroprudensial berpengaruh signignifikan dalam terhadap
Indeks Stabilitas Sistem Keuangan. Variabel Capital buffer berpengaruh

negatif sedangkan variabel Rasio Intermediasi Perbankan berpengaruh

58
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positif terhadap Indeks Stabilitas Sistem Keuangan. Variabel Penyangga
Likuiditas Makroprudensial tidak berpengaru signifikan dalam jangka
pendek terhadap Indeks Stabilitas Sistem keuangan. Nilai R square sebesar
0.652016. Hal ini berarti bahwa 65% variable Capital Buffer dan Rasio
Intermediasi Makroprudensial berpengaruh terhadap Indeks Stabilitas
Sistem Keuangan, sisanya 35% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak

terdapat dalam penelitian ini.

. Saran

Berdasarkan pembahasan diatas, adapun saran dari penulis adalah

sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah agar senantiasa memperhatikan dan meningkatkan
kebijakan atau peraturan yang dikeluarkan untuk dapat menjaga
stabilitas sistem keuangan yang ada di Indonesia.

2. Bagi Perbankan sebaiknya selalu memperhatikan dan mematuhi
kebijakan yang telah diatur oleh perintah dan senantiasa peka akan
perubahan yang terjadi di pasar sehingga dapat meperkecil resiko
sistemik yang dapat ditimbulkan dari gejolak ekonomi yang ada.

3. Bagi Peneliti selanjutnya saran dari penulis adalah dengan
menambahkan beberapa variabel lain dari stabilitas sistem keuangan
contoh dari aspek pasar seperti nilai tukar, pasar modal dlil.

Kemudian  peneliti juga dapat menambahkan variabel
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makroprudensial lainnya seperti PLIJP/PLJP Syariah, RIM Syariah
atau PLM Syariah.

Hambatan penelitian ini adalah belum banyaknya studi yang
mempelajari bagaimana stabilitas sistem keuangan dalam hal ini
yang menggunakan Indeks Stabilitas Sistem Keuangan sebagai alat

ukurnya.
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